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TENTANG IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN OPERASIONAL GARDU INDUK 150 KV KAYU TANGI  PT. PLN (PERSERO) UIP KALIMANTAN BAGIAN TENGAH DI KELURAHAN HANDIL BAKTI, KECAMATAN ALALAK, KABUPATEN BARITO KUALA
TELAAHAN SEBAGAI DASAR ARAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN.

Listrik saat ini menjadi kebutuhan yang paling penting dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari, baik dalam skala rumah tangga, komersial maupun industri. Ketergantungan pemakaian energi listrik dalam kurun waktu ini tidak diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan penerangan tetapi juga mendukung dalam kegiatan ekonomi. Sehingga dapat dikatakan bahwa energi listrik merupakan salah satu prasyarat kehidupan manusia dan perkembangan kehidupan manusia yang lebih baik.

PT PLN (Persero) sebagai institusi Pemerintah yang berada di bawah Kementerian Energi dan Sumberdaya bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya kelistrikan di Indonesia bermaksud menyalurkan energi listrik yang dihasilkan melalui Pembangunan Gardu Induk dan Transmisi.

Dalam memberikan pelayanan terhadap tersuplainya kebutuhan listrik di Provinsi Kalimantan Selatan, terutama di Kabupaten Barito Kuala, PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Kalimantan Bagian Tengah telah malakukan pembangunan dan mengoperasian Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi sejak tahun 2011 yang berlokasi di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Dalam pelaksanaannya Pengoperasian Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi yang telah dilakukan sejak tahun 2011 hingga sekarang belum mempunyai Izin Lingkungan. Memperhatikan Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup Lampiran I butir K, menyatakan bahwa rencana usaha dan/atau kegiatan Saluran Kabel Tegangan Tinggi (SKTT) ≤ 150 kV tidak wajib menyusun Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, namun menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL – UPL), Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.102/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha Dan / atau Kegiatan yang Telah Memiliki Izin Usaha dan/atau Kegiatan Tetapi Belum Memiliki Dokumen Lingkungan Hidup pada pasal 1 menyatakan Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disingkat DPLH. Dokumen DPLH  adalah dokumen yang memuat pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang dikenakan bagi usaha dan/atau kegiatan yang telah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan tetapi belum memiliki UKL-UPL. Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.S.541/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 tanggal 28 Desember 2016 dan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup No. SE.7/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 tanggal 28 Desember 2016 tentang Kewajiban Memiliki Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Orang Perseorangan atau Badan Usaha yang telah Memiliki Izin Usaha dan/atau Kegiatan antara lain berisi berisi perintah dan teguran terhadap penanggung jawab usaha/kegiatan yang telah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan namun belum memiliki dokumen lingkungan untuk segera menyusun dokumen Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) bagi kegiatan skala AMDAL dan Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) bagi kegiatan skala UKL – UPL. 
Untuk mengetahui bagaimana suatu komponen lingkungan akan berubah akibat adanya suatu aktivitas/kegiatan manusia, maka dilakukan perkiraan dampak lingkungan. Metode perkiraan dampak yang digunakan adalah pendekatan yang bersifat formal maupun non formal dengan menggunakan kriteria atau standar baku mutu lingkungan yang ada sehingga perlu dilakukan arahan pengelolaan dan pemantauan. Pengelolaan terhadap dampak ini bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dan mengoptimalkan dampak positifnya. Dari rencana usaha dan/atau kegiatan yang dilaksanaan ini berdasarkan rona lingkungan dan dampak yang ditimbulkan maka pengelolaan yang dilakukan berdasarkan sumber dampak dan jenis dampak baik pada tahap Operasi dan Tahap Pasca Operasi maka program kegiatan yang dilakukan adalah :
A.
SUMBER DAN JENIS DAMPAK PADA TAHAP OPERASI DAN TAHAP PASCA OPERASI.
Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi

	NO,
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	UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
	UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
	INSTITUSI

	
	
	
	
	BENTUK PENGELOLAAN LINGKUNGAN
	LOKASI PENGELOLAAN
	PERIODE  PENGELOLAAN 
	PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
	LOKASI

PEMANTAUAN
	PERIODE  PEMANTAUAN 
	PELAKSANA
	PENGAWAS
	PELAPORAN

	TAHAP OPERASI

	1
	Pengoperasian Sistem Gardu Induk 150 kV                Kayu Tangi
	Timbulnya Medan Magnet dan Medan Listrik
	Berdasarkan hasil pengukuran besar medan magnet dan medan listrik yang berasal dari beroperasinya Gardu Induk                    150 kV Kayu Tangi adalah sebagai berikut :

1. Titik 1 (area gardu induk) besar medan magnet 0,03 mT dan medan listrik 0,040 kV/m

2. Titik 2 (area pemukiman penduduk sekitar gardu induk) besar medan magnet 0,01 mT dan medan listrik 0,010 (kV/m) 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut dengan adanya kegiatan pengoperasian Gardu Induk                    150 kV Kayu Tangi besar medan magnet dan medan listrik masih berada di bawah baku mutu SNI 04-6950-2003 tentang Nilai Ambang Batas Maksimum yang Diizinkan untuk Medan Listrik dan Medan Magnet pada Frekuensi 50/60 Hz yaitu untuk medan listrik adalah 5 kV/m dan medan magnet 0,1 mT.


	· Pendekatan Teknologi
· Melakukan perawatan terhadap pagar larangan masuk bagi orang berkepentingan pada area GI

· Menjaga dan melakukan perawatan terhadap pagar batas gardu induk dengan bangunan pemukiman (agar tidak terjadi perubahan posisi pagar pembatas)
· Melakukan perawatan dan pengecekan secara rutin pada kabel grounding/kabel pentanahan yang telah terpasang

· Melakukan pengukuran medan magnet dan medan listrik secara berkala

· Melakukan kegiatan sesuai SOP

· Menggunakan APD bagi petugas di GI

· Pendekatan Institusi
· Berkoordinasi dengan Dinas Pertambangan dan Energi terkait pemantauan dan pengukuran medan magnet dan medan listrik
· Pendekatan Sosial Ekonomi
·  Memberikan sosialisasi lebih mendalam dan secara detail mengenai pengaruh medan magnet dan medan listrik (baik pengertian dan pengaruhnya) kepada masyarakat yang tinggal di sekitar GI

· Tenaga kerja akan diikutkan sertakan BPJS ketenagakerjaan

· Memasang papan informasi pengumuman dengan mencantumkan nomor  telepon terkait komplain dan emergency respon
	Lokasi Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	Selama tahap operasi berlangsung 
	Metode pengumpulan data :

· Pengukuran di lapangan / sampling terhadap medan magnet dan medan listrik  serta  analisis data  dilakukan secara deskriptif dari hasil analisa laboratorium
· Setiap melakukan kegiatan dilengkapi dengan pembuatan check list
	Titik pemantauan medan magnet dan medan listrik meliputi 2 titik yaitu :

1. Area GI                    150 kV Kayu Tangi koordinat        S 03013’49.9” E 114037’15.8
2. Area pemukiman sekitar GI                150 kV Kayu Tangi koordinat        S 03013’31.0” E 114037’28.2” 

	6 bulan sekali selama tahap operasi berlangsung 
	PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah Area Penyaluran dan Pengatur Beban (AP2B) Sistem Kalsel dan Kalteng
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala

	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala


	
	
	Keresahan masyarakat 
	Keresahan masyarakat pada kegiatan pengoperasian Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi disebabkan oleh kurangnya informasi yang tidak benar dan asumsi masyarakat yang negatif terhadap pengoperasian Gardu Induk tersebut. Berdasarkan hasil kuisioner pada 30 responden terkait gangguan akibat aktifitas gardu induk 100 % masyarakat menjawab tidak terganggu dan dengan pengetahuan mengenai medan magnet dan medan listrik  100 % tidak mengetahui. 
	· Pendekatan Teknologi

· Penerapan Permen ESDM No 18 Tahun 2015 tentang Ruang Bebas dan Jarak Minimum pada Saluran SUTET dan SUTT Arus Searah untuk Penyaluran Tenaga Listrik

· Menjaga dan melakukan perawatan terhadap pagar batas gardu induk dengan bangunan pemukiman (agar tidak terjadi perubahan posisi pagar pembatas) sehingga jarak ruang bebas gardu induk dengan pemukiman tetap terjaga dan dalam batas aman
· Pendekatan Institusi

· Memberikan sosialisasi kepada masyarakat, tentang kegiatan di gardu induk dan tentang medan magnet serta medan listrik 

· Menginformasikan hasil pengukuran medan magnet dan medan listrik pada pemukiman penduduk di sekitar gardu induk

· Melakukan koordinasi dengan aparat pemerintah setempat dan tokoh masyarakat

· Pendekatan Sosial Ekonomi

· Memasang papan informasi pengumuman dengan mencantumkan nomor  telepon terkait komplain dan emergency respon
	Pemukiman sekitar Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	Selama tahap operasi berlangsung 
	· Wawancara / kuisioner terhadap masyarakat di sekitar lokasi kegiatan

· Setiap melakukan kegiatan dilengkapi dengan pembuatan check list
· Analisisa data  hasil kuisioner dilakukan secara deskriptif
	Pemukiman sekitar Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	6 bulan sekali selama tahap operasi berlangsung 
	PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah Area Penyaluran dan Pengatur Beban (AP2B) Sistem Kalsel dan Kalteng
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala


	2
	Pemeliharaan Gardu Induk                150 kV Kayu Tangi
	Ceceran oli
	Kapasitas limbah yang dihasilkan tergolong kecil karena untuk perawatan/maintenance gardu induk memiliki jadwal yang dilakukan secara berkala. Jenis limbah yang dihasilkan antara lain berupa ceceran oli yang terjadi pada saat penambahan minyak pada travo


	· Pendekatan Teknologi

· Pada saat melakukan penambahan minyak pada travo memberikan wadah yang sesuai agar tidak terjadi ceceran oli
· Pendekatan Sosial Ekonomi
-Melakukan kegiatan sesuai dengan SOP 
	Lokasi Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	Selama pemeliharaan Gardu Induk   150 kV Kayu Tangi berlangsung
	· Pengamatan langsung lapangan

· Wawancara/ kuesioner terhadap petugas dibidang lingkungan

· Setiap melakukan kegiatan dilengkapi dengan pembuatan check list
· Analisisa data  dilakukan secara deskriptif

	Gardu Induk                   150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	6 bulan sekali selama tahap operasi berlangsung 
	PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah Area Penyaluran dan Pengatur Beban (AP2B) Sistem Kalsel dan Kalteng
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala

	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala


	
	
	Potensi Kecelakaan Kerja
	Besar dampak potensi kecelakaan kerja terjadi pada karyawan yang tidak mematuhi SOP dan tidak menggunakan APD
	· Pendekatan Teknologi 

· Mewajibkan karyawan untuk menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja dan memberi sanksi bagi pekerja apabila tidak menggunakan APD dan tidak melaksanakan SOP yang ada
· Melakukan perawatan pada rambu-rambu K3 yang telah terpasang di tempat kerja
· Melakukan perawatan dan pengecekan secara rutin pada peralatan emergency yang telah terpasang 
· Menerapkan sistem izin kerja, jika pekerjaan yang dilakukan mengandung risiko bahaya terjadinya kecelakaan kerja 

· Pendekatan Sosial Ekonomi

· Menerapkan peraturan-peraturan yang terkait dengan aspek keselamatan kerja

· Menerapkan standar operasional prosedur keselamatan kerja sebelum pekerjaan di mulai

· Mengikutkan pekerja pada program kesehatan (BPJS)
	Lokasi Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	Selama pemeliharaan Gardu Induk   150 kV Kayu Tangi berlangsung 
	· Pengamatan langsung lapangan

· Wawancara/ kuesioner terhadap petugas dibidang lingkungan

· Setiap melakukan kegiatan dilengkapi dengan pembuatan check list
· Analisisa data  dilakukan secara deskriptif

	Gardu Induk                   150 kV Kayu Tangi,  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	6 bulan sekali selama tahap operasi berlangsung 
	PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah Area Penyaluran dan Pengatur Beban (AP2B) Sistem Kalsel dan Kalteng
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala

	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala


	TAHAP PASCA OPERASI

	1
	Kajian Kelayakan (uprating dan/atau upgrading)
	Keresahan Masyarakat
	Adanya kegiatan kajian kelayakan akan menimbulkan pertanyaan – pertanyaan dan rasa kekhawatiran pada masyarakat sehhingga akan dapat menimbulkan keresahan pada masyarakat. Berdasarkan hasil kuisioner pada 30 responden tentang keutungan adanya gardu induk 73.3% responden menjawab diuntungkan dan 26.6% responden menjawab tidak untung, tanggapan responden tentang pengoperasian Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi 100% atau semua responden menjawab Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi tetap beroperasi.
	· Pendekatan Institusi 
· Melakukan koordinasi dengan aparat pemerintah setempat dan tokoh masyarakat

· Pendekatan Sosial Ekonomi
· Memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat tentang kegiatan Gardu Induk Kayu Tangi

	Pemukiman sekitar Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	Selama tahap pasca operasi berlangsung 
	· Wawancara / kuisioner terhadap masyarakat di sekitar lokasi kegiatan

· Setiap melakukan kegiatan dilengkapi dengan pembuatan check list
· Analisisa data  hasil kuisioner dilakukan secara deskriptif
	Pemukiman sekitar Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan
	6 bulan sekali selama tahap pasca operasi berlangsung 
	PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah Area Penyaluran dan Pengatur Beban (AP2B) Sistem Kalsel dan Kalteng
	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala

	· Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Kuala



B.
REKOMENDASI KELAYAKAN LINGKUNGAN

Dari hasil analisis prakiraan dampak penting dan evaluasi dampak penting, maka kegiatan Operasional Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  PT. PLN (Persero) UIP Kalimantan Bagian Tengah di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala dapat dinilai layak dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1. 
Dari aspek ketataruangan, keberadaan kegiatan Operasional Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  PT. PLN (Persero) UIP Kalimantan Bagian Tengah di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala tidak menyalahi aturan pada Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan nomor :   9 tahun 2000 tentang RTRW Kalimantan Selatan Tahun 2000-2015 dan Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala nomor 6 tahun 2012.

2.
Aspek teknis kegiatan Operasional Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  PT. PLN (Persero) UIP Kalimantan Bagian Tengah di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala telah didesain sedemikian rupa sehingga terjamin keamanannya dan akan dibangun sesuai dengan prosedur perijinan  yang akan diperoleh.

3.
Penanganan dampak terhadap lingkungan dapat ditangani dengan segera dan tidak memerlukan teknologi yang sangat canggih namun lebih bersifat penanganan yang dilakukan secara umum bila memang dampak tersebut terjadi. Dari dampak yang timbul telah diberikan rancangan dan rumusan tindakan yang bersifat mudah dilakukan baik melalui pendekatan teknis, pendekatan sosial-ekonomi-budaya maupun pendekatan institusi.

4.
Dari aspek kemitraan dengan pihak masyarakat terutama masyarakat di wilayah Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, menjadi wilayah administrasi proyek yang mendapat dampak langsung telah dapat dilakukan komunikasi dan pendekatan atau sosialisasi  bersama yang menguntungkan kedua belah pihak sehingga proses pengelolaan dampak pada aspek adanya gesekan atau ketidaksepahaman dengan masyarakat sekitar dapat segera diminimalisir.

Dari beberapa pertimbangan tersebut, maka kegiatan Operasional Gardu Induk 150 kV Kayu Tangi  PT. PLN (Persero) UIP Kalimantan Bagian Tengah di Kelurahan Handil Bakti, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala layak bagi lingkungan.

BUPATI BARITO KUALA,
H. HASANUDDIN MURAD


